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Abstrak

Perilaku kebersihan yang baik saat menstruasi dapat mengurangi terjadinya risiko infeksi
saluran reproduksi. Data WHO 33% masalah kesehatan reproduksi yang dialami wanita salah
satunya ISR dikarenakan personal hygiene yang kurang baik.. Data Dinas Kesehatan Aceh
menunjukkan bahwa sekitar 69% remaja putri usia 15-24 tahun mengalami keputihan
patologis, sementara 47% remaja yang mendapatkan layanan kesehatan reproduksi
mengalami keluhan gatal-gatal dan infeksi pada organ reproduksi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dengan Personal Hygiene Saat Menstruasi
dan Hubungan Sikap dengan Personal Hygiene Remaja Putri Saat Menstruasi. Jenis
penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain analitik korelasional menggunakan
pendekatan cross sectional. Jumlah populasi 158 orang dengam sampel 61 orang. Hasil
Penelitian diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05) untuk pengetahuan dan 0,009 (p
< 0,05) untuk variable sikap. Kesimpulan ada hubungan pengetahuan dengan personal
hygiene dan ada hubungan sikap dengan personal hygiene remaja putri saat menstruasi di
SMA Swasta Darussa’adah Teupin Raya.

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Personal Hygiene, Remaja
Abstract

Good hygiene practices during menstruation can reduce the risk of reproductive tract
infections (RTIs). WHO data indicates that 33% of reproductive health issues experienced by
women—including RTIs—are attributable to poor personal hygiene. Data from the Aceh
Health Office shows that approximately 69% of adolescent girls aged 15—24 experience
pathological vaginal discharge, while 47% of adolescents receiving reproductive health
services report itching and reproductive organ infections. This study aimed to determine the
relationship between knowledge and personal hygiene during menstruation, as well as the
relationship between attitudes and personal hygiene among adolescent girls during
menstruation. This was a quantitative study utilizing a correlational analytic design and a
cross-sectional approach. The study population consisted of 158 individuals, with a sample
size of 61. The results yielded p-values of 0.000 (p < 0.05) for knowledge and 0.009 (p < 0.05)
for the attitude variable. It is concluded that there are significant relationships between
knowledge and personal hygiene, and between attitudes and personal hygiene, among
adolescent girls during menstruation at the Darussa’adah Teupin Raya Private Senior High
School.
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1. PENDAHULUAN

Personal hygiene saat menstruasi merupakan salah satu bagian penting dalam
pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja' Praktik kebersihan yang baik dapat mengurangi
terjadinya risiko infeksi saluran reproduksi (RTIs), menurut data Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), paling tinggi terjadi pada remaja dan dewasa muda. Data menunjukkan bahwa sekitar
35%-42% remaja mengalami infeksi ini.? Data lain WHO menunjukkan bahwa 33% masalah
kesehatan reproduksi yang dialami wanita salah satunya ISR dikarenakan personal hygiene
yang kurang baik. Usia remaja merupakan kelompok dengan kejadian ISR tertingi di dunia
yaitu 35-42%. Di Indonesia 75% perempuan pernah mengalami setidaknya satu kali keputihan
patologis. Perempuan di Indonesia mengalami keputihan sebanyak 90% dan sebanyak 60%
dialami oleh remaja putri®

Hasil penelitian Ayuni, dkk (2025) omenunjukkan bahwa sebagian besar personal
hygiene yang tidak baik yaitu sebanyak 43 responden (87,8%), sedangkan remaja yang
mengalami kejadian infeksi saluran kemih yaitu sebanyak 38 responden (77,6%). Berdasarkan
hasil uji statistik menggunakan exact fisher menunjukan p-value 0,018, yang artinya ada
Hubungan antara Personal Hygiene Menstruasi dengan terjadinya Infeksi Saluran Kemih.*
Dampak lain dari kurangnya kebersihan organ reproduksi dapat memengaruhi kesehatan jangka
panjang remaja putri. Infeksi yang tidak ditangani dengan baik berpotensi menyebabkan
komplikasi seperti penyakit radang panggul yang dapat mengganggu kesuburan di masa depan.
Kebiasaan buruk seperti menggunakan pembalut terlalu lama atau memakai produk pembersih
vagina yang tidak sesuai juga dapat mengganggu keseimbangan pH alami dan flora normal
vagina.’

Hasil penelitian Yanti (2014) dan Desvita (2017) Sebagian remaja belum mengetahui
cara personal hygiene saat menstruasi yang baik, dan benar, kapan harus mengganti pembalut
dan cara mencuci pembalut, hal tersebut dikarenakan kurangnya informasi yang remaja
dapatkan. Fenomena praktik hygienemenstruasi pada remaja masih tergolong rendah. Hal
tersebut dapat terjadi karena masyarakat menganggap bahwa menstruasi adalah hal yang sangat
pribadi dan jarang dibahas didepan publik atau diajarkan secara terbuka. Informasi
tentang menstruasi dan praktik hygiene menstruasi sangat penting bagi seorang remaja putri.
Kesadaran remaja putri perlu ditingkatkan terkait dengan perilaku personal hygiene secara
benar dan tepat pada saat terjadi menstruasi®.

Phitagoras (2017) menyatakan pengetahuan setiap individu tentang personal hygiene
memberikan pengaruhi besar terhadap sikap dan perilaku seseorang dalam menjaga,
memelihara serta merawat kesehatan reproduksi. Sikap positif dan negatif tentang pengetahuan
yang didapat tergantung dari pemahaman individu tersebut, bila individu memiliki sikap yang
positif itu akan mendorong keinginan individu melakukan perilaku dalam kehidupannya sehari-
hari.’

Di Provinsi Aceh, permasalahan kesehatan reproduksi remaja masih menjadi perhatian
serius. Data Dinas Kesehatan Aceh menunjukkan bahwa sekitar 69% remaja putri usia 15-24
tahun mengalami keputihan patologis, sementara 47% remaja yang mendapatkan layanan
kesehatan reproduksi mengalami keluhan gatal-gatal dan infeksi pada organ reproduksi®

Remaja putri yang tinggal di pondok pesantren memiliki cara hidup yang sedikit
berbeda dengan remaja putri yang tinggal bersama orang tua. Sebab lingkungan pesantren
memiliki karakteristik khusus, seperti pola hidup berasrama, jadwal kegiatan yang padat,
kurangnya pengawasan dari orang tua, keterbatasan akses terhadap edukasi kesehatan
reproduksi sehingga remaja hanya mendapatkan informasi dari teman sebaya. Hal ini dapat
memengaruhi pemahaman dan praktik personal hygiene remaja putri. SMA Swasta
Darussa’adah Teupin Raya ini merupakan lembaga pendidikan menengah atas swasta di
bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Darussa’adah di Kecamatan Glumpang Tiga,
Kabupaten Pidie, Aceh. Sekolah ini berlokasi di Desa Sukon Mesjid, kawasan Teupin Raya
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yang menjadi pusat perkembangan Dayah Darussa’adah, sehingga memiliki keterkaitan erat
dengan sistem pendidikan berbasis pesantren.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dengan Personal
Hygene Saat Menstruasi dan Hubungan Sikap dengan Personal Hygene Remaja Putri Saat
Menstruasi di SMA Swasta Darussa’adah Teupin Raya.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain analitik korelasional menggunakan
pendekatan cross sectional untuk mengetahui adakah Hubungan Pengetahuan dengan Personal
Hygene dan Hubungan Sikap dengan Personal Hygene Remaja Putri Saat Menstruasi. Populasi
dari penelitian yang akan dilakukan adalah remaja putri kelas X dan XI yang sudah mengalami
menstruasi yang berjumlah 158 orang. Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan teknik sample random sampling dan sampel dihitung dengan menggunakan
rumus Slovin dengan hasil 61 orang, Teknik Pengambilan sampel menggunakan stratified
random sampling. Dari lima kelas masing-masing diambil 10 sampai 14 orang sampel. Kriteria
inklusi bersedia menjadi responden, kelas X dan XI dan bersedia mengisi informed consent dan
kuesioner penelitian.

Penelitian ini dilakukan mulai dari pengajuan proposal pada tanggal 23 April 2026
sampai dengan tanggal 3 Juli 2026. Penelitian ini dilakukan Di SMA Swasta Darussa’adah
Teupin Raya Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh. Instrumen penelitian merupakan alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data atau alat untuk mnegukur variabel dalam suatu penelitian
(Djaali, 2020). Instrument pada penelitian ini yaitu menggunakan angket yaitu pernyataan
tertulis bagi responden untuk dijawab (Jiwantoro, 2017). Instrumen pada penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner. Instrumen kuesioner pada penelitian yang digunakan untuk
pengumpulan data yang berisi dua macam dalam 1 kuesioner, yaitu: 1) Data A yaitu kuesioner
siswi yang berisikan nama, usia, kelas responden. 2) Data B yaitu berisi tentang pengetahuan
dan sikap. Kuesioner yang akan diberikan kepada responden sebanyak

10 pertanyaan tentang Personal Hygiene menggunakan skala likert. Kuesioner yang
digunakan yaitu pertanyaan adopsi pada peneliti sebelumnya yaitu Zhahirah (2022) kuesioner
Personal Hygiene, pengetahuan dan sikap.’

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Karakteristik Responden

Umur Frekuensi Perz(()e/:)t ase
Umur 16 35 574
17 26 42,6
Total 61 100
X 33 54,1
Kelas XI 28 459
Total 61 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 61 responden sebagian besar berusia 16
tahun sebanyak 35 responden (57,4%). Sedangkan dari 61 responden sebagian besar berasal
dari kelas X sebanyak 33 responden (54,1%)
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Personal Hygiene Remaja
Putri Saat Menstruasi

No Personal Hygiene Frekuensi P er:;e/n)tase
0
1 Kurang 32 525
2 Baik 29 475
Jumlah 61 100

Bedasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 61 responden, Sebagian besar memiliki
Personal Hygiene saat menstruasi dalam kategori kurang sebanyak 32 responden (52,5%),

sedangkan responden yang memiliki Personal Hygiene saat menstruasi kategori baik sebanyak
29 responden (47,5%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan

No Pengetahuan Frekuensi Per:;e/n)tase
0
1 Kurang 31 50.8
2 Baik 30 492
Jumlah 61 100

Bedasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa 61 responden, Sebagian besar memiliki
pengetahuan baik terhadap Personal Hygiene saat menstruasi sebanyak 30 responden (49,2%),
sedangkan responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 31 responden (50,8%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap

No Pengetahuan Frekuensi Perz;&/n)tase
0
1 Positif 38 623
2 Negatif 23 37.7
Jumlah 61 100

Bedasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa 61 responden, Sebagian besar memiliki sikap
positif terhadap Personal Hygiene saat menstruasi sebanyak 38 responden (62,3%), sedangkan
responden yang memiliki sikap negatif sebanyak 23 responden (37,7%).

Tabel 5. Hubungan pengetahuan dengan Personal Hygiene remaja putri

Personal Hygiene
No Pengetahuan Kurang Baik Jumlah vcfl;te
f Y% f % f Y%
1 Kurang 25 80,6 6 19,4 31 100 0.000
2 Baik 7 234 23 76,7 30 100 ’
Jumlah 32 52,4 29 47,6 61 100

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 61 responden, terdapat 31 responden yang
memiliki pengetahuan kurang, sebagian besar memiliki Personal Hygiene kurang yaitu
sebanyak 25 responden (80,6%). Sedangkan dari 30 responden yang memiliki pengetahuan
baik, sebagian besar memiliki Personal Hygiene baik yaitu sebanyak 23 responden (76,7%).
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Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p
< 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan Personal Hygiene remaja putri saat menstruasi di SMA Swasta
Darussa'adah Teupin Raya.

Tabel 6. Hubungan pengetahuan dengan Personal Hygiene remaja putri

Personal Hygiene
No Sikap Kurang Baik Jumlah " tfl;te
f Y% f Y% f Y%
1 Positif 15 39,5 23 60,5 38 100 0.000
2 Negatif 17 73,9 6 26,1 23 100 ’
Jumlah 32 52,4 29 47,6 61 100

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa dari 61 responden, terdapat 23 responden yang
memiliki sikap negatif, sebagian besar memiliki Personal Hygiene kurang yaitu sebanyak 17
responden (73,9%), sedangkan dari 38 responden yang memiliki sikap positif, sebagian besar
memiliki Personal Hygiene baik yaitu sebanyak 23 responden (60,5%).

Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,009 (p
< 0,05), Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap
dengan Personal Hygiene remaja putri saat menstruasi di SMA Swasta Darussa'adah Teupin
Raya.

Pembahasan
a. Hubungan Pengetahuan Dengan Personal Hygiene Remaja Putri Saat Menstruasi Di
SMA Swasta Darussa’adah Teupin Raya Kabupaten Pidie

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 61 responden, terdapat 31 responden yang
memiliki pengetahuan kurang, sebagian besar memiliki Personal Hygiene kurang yaitu
sebanyak 25 responden (80,6%). Sedangkan dari 30 responden yang memiliki pengetahuan
baik, sebagian besar memiliki Personal Hygiene baik yaitu sebanyak 23 responden (76,7%).
Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p <0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan Personal Hygiene remaja putri saat menstruasi di SMA Swasta Darussa'adah Teupin
Raya.

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan remaja putri mengenai personal hygiene saat
menstruasi masih belum sepenuhnya baik. Hal ini terlihat dari masih adanya remaja putri yang
kurang memahami dampak dan tujuan menjaga kebersihan organ reproduksi selama
menstruasi, seperti dalam mencegah infeksi saluran kemih. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa masih terdapat pemahaman yang kurang tepat mengenai hubungan antara kebersihan
organ reproduksi dan kesehatan selama menstruasi. kurangnya pemahaman tersebut dapat
memengaruhi kemampuan remaja dalam menerapkan personal hygiene secara tepat dan
konsisten selama menstruasi.

Pengetahuan yang dimiliki remaja putri dapat dipengaruhi oleh berbagai sumber
informasi yang mereka peroleh mengenai personal hygiene saat menstruasi. Pada penelitian ini,
guru merupakan sumber informasi yang paling banyak diterima oleh responden, yaitu sebanyak
41 responden (67%), diikuti teman sebanyak 36 responden (59%), dan orang tua sebanyak 29
responden (48%). Guru menjadi sumber informasi utama karena remaja lebih banyak
menghabiskan waktu di sekolah. Selain itu, teman juga menjadi tempat berbagi informasi
melalui interaksi sehari-hari, sedangkan informasi dari orang tua masih lebih sedikit karena
pembahasan mengenai kesehatan reproduksi di dalam keluarga belum sepenuhnya dilakukan
secara terbuka.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Puspitasari dkk, (2022) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan personal hygiene
saat menstruasi, dengan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,009 (p <0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan yang dimiliki remaja
putri mengenai menstruasi dan cara menjaga kebersihan organ reproduksi, maka semakin baik
pula perilaku personal hygiene yang diterapkan selama menstruasi.'’. Hasil penelitian lain
menunjukkan mayoritas tingkat pengetahuan remaja tentang sikap personal hygiene saat
menstruasi diwilayah kerjaadalah baiksebesar 51 orang (71,8%) memiliki tingkat
pengetahuan baik, mayoritas sikap personal hygiene saat mestruasi pada remaja putri.Nilai p
value 0,001 (<0,05)."

Pengetahuan merupakan merupakan hasil dari proses pengindraan seseorang terhadap
suatu objek melalui pancaindra yang kemudian menghasilkan pemahaman. Pengetahuan
Personal Hygiene yang baik akan memengaruhi perilaku kesehatan saat menstruasi karena jika
seseorang tidak patuh atau tidak benar dalam menerapkan perilaku kesehatan maka akan
menimbulkan berbagai macam penyakit pada alat reproduksi.’

b. Hubungan Sikap Dengan Personal Hygiene Remaja Putri Saat Menstruasi Di SMA
Swasta Darussa’adah Teupin Raya Kabupaten Pidie.

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa dari 61 responden, terdapat 23 responden yang
memiliki sikap negatif, sebagian besar memiliki Personal Hygiene kurang yaitu sebanyak 17
responden (73,9%), sedangkan dari 38 responden yang memiliki sikap positif, sebagian besar
memiliki Personal Hygiene baik yaitu sebanyak 23 responden (60,5%). Hasil uji statistik
menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,009 (p < 0,05), Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan Personal Hygiene
remaja putri saat menstruasi di SMA Swasta Darussa'adah Teupin Raya.

Peneliti berasumsi bahwa tingkat pengetahuan remaja putri mengenai personal hygiene
saat menstruasi masih belum merata, terutama dalam memahami tindakan yang tepat dalam
pemilihan dan penggunaan pembalut. Berdasarkan proses penelitian, masih ada remaja putri
yang belum memahami cara memilih dan menggunakan pembalut yang tepat untuk menjaga
kebersihan dan kenyamanan saat menstruasi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian remaja
masih memiliki pemahaman yang kurang mengenai penerapan pengetahuan dalam tindakan
personal hygiene saat menstruasi. Oleh karena itu, remaja perlu diberikan edukasi yang lebih
jelas tentang cara memilih dan menggunakan pembalut yang tepat, supaya pengetahuan yang
mereka punya bisa benar-benar diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian Pradnyana, 1. K. Y. et al., (2022) yang menunjukkan bahwa sikap
memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku personal hygiene menstruasi (p<0,05).
Selain itu, remaja yang memiliki sikap negatif memiliki peluang 2,63 kali lebih besar untuk
memiliki perilaku Personal Hygiene yang buruk dibandingkan remaja yang memiliki sikap
positif (OR =2,63; 95% CI: 1,30-5,34). Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pembentukan
sikap positif melalui pendidikan kesehatan merupakan salah satu strategi penting dalam
meningkatkan perilaku personal hygiene pada remaja putri.'> Sejalan dengan Penelitian yang
dilakukan oleh Inawati (2023) juga menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara sikap
dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi dengan nilai p value sebesar 0,000."

Sikap adalah respons atau penilaian seseorang terhadap suatu objek yang dipengaruhi
oleh pengalaman, lingkungan, pendidikan, media, dan faktor emosional. Sikap yang positif
akan mendorong seseorang untuk menerapkan perilaku kesehatan yang baik. Dalam konteks
menstruasi, remaja putri dengan sikap positif cenderung lebih termotivasi menjaga personal
hygiene.'* Sikap merupakan respons atau kecenderungan seseorang untuk menerima, menolak,
atau memberikan penilaian terhadap praktik menjaga kebersihan diri selama menstruasi, yang
akan memengaruhi perilaku dalam menerapkan personal hygiene yang benar.’
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan dan sikap remaja remaja
putri tentang personal hygene saat menstruasi di SMA Swasta Darussa’adah Teupin Raya
Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan Personal Hygiene remaja putri
saat menstruasi di SMA Swasta Darussa’adah Teupin Raya berdasarkan hasil uji Chi-Square
dengan nilai p-value=0.000 (p<0,05). Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan
personal hygiene remaja putri saat menstruasi di SMA Swasta Darussa’adah Teupin Raya
berdasarkan hasil uji Chi Square dengan nilai p-value=0,009 (p<0,05).
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